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Abstrak

Sejak tahun 2016, diperkenalkan metode monitor menggunakan Underwater Photo
Transect (UPT) untuk menghasilkan hasil monitoring yang bersifat jangka panjang
pada stasiun pengamatan yang tetap. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
kondisi terumbu karang di Pulau Mansinam berdasarkan penerapan metode UPT, dan
manfaat yang ingin dicapai dalam pemantauan kesehatan terumbu karang adalah
tersedianya basis data dan informasi tentang kondisi ekosistem terumbu karang di
Pulau Mansinam. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi persen tutupan karang
berdasarkan bentuk pertumbuhan berkisar 32-56%, sehingga dikategorikan sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa Pulau Mansinam memiliki terumbu karang yang cukup
baik tetapi mengalami tekanan aktifitas manusia yang merusak maupun karena adanya
tekanan dari faktor alam. Nilai rata-rata tutupan karang di perairan pulau mansinam
menunjukkan tingginya kerusakan karang, hal ini ditunjukkan dengan nilai patahan
karang yaitu 25.62% dan karang hidup umumnya memiliki nilai yang rendah, berkisar
antara 3-19%.

Kata kunci: Pulau Mansinam, Underwater Photo Transect (UPT), Kondisi
terumbu karang, pemantauan, persen tutupan

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu ekosistem utama pesisir dan laut, terumbu karang dengan
beragam biota asosiatif dan keindahan yang mempesona, memiliki nilai ekologis dan
ekonomis yang tinggi. Selain berperan sebagai pelindung pantai dari hempasan ombak
dan arus kuat, terumbu karang juga sebagai tempat mencari makanan, tempat asuhan
dan tumbuh besar, serta tempat pemijahan bagi berbagai biota laut. Nilai ekonomis
terumbu karang yang menonjol adalah sebagai tempat penangkapan berbagai jenis biota
laut dan berbagai jenis ikan hias, bahan konstruksi dan perhiasan, bahan baku farmasi,
dan sebagai obyek wisata bahari yang sangat menarik. Wilayah ini juga sebagai tempat
atau rumah bagi sebagian biota laut karena dapat dijadikan sebagai daerah pemijahan
(spawning ground), daerah pengasuhan (nursery ground), daerah mencari makan
(feeding ground) dan daerah pembesaran (rearing). Selain itu, hal yang sedang trend
dibicarakan saat ini yaitu koral dapat dijadikan sebagai sumber senyawa bioaktif
farmakologi bahari. Bila sumber senyawa bioaktif pada tanaman biasanya berasal dari
tanaman darat tingkat tinggi, akan tetapi sebaliknya untuk biota dilaut diketahui sumber
senyawa bioaktif ada pada organisme tingkat rendah atau invertebrata dan karang.
Dengan melihat nilai ekologis dan ekonomis penting tersebut, ekosistem terumbu
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karang sebagai ekosistem produktif di wilayah pesisir dan laut khususnya di Pulau
Mansinam sudah selayaknya untuk dipertahankan keberadaan dan kualitasnya dengan
cara pemantauan serta proses rehabilitasi (Burke et al., 2011).

Kondisi terumbu karang di Pulau Mansinam menurut Pasanea (2013) yaitu 70%
mengalami kerusakan karena aktifitas masyarakat dengan menggunakan alat tangkap
yang tidak ramah lingkungan seperti bom, dan aktifitas-aktifitas yang merubah kualitas
perairan. Dengan demikian sumberdaya yang menjadi penentu utama perekonomian
masyarakat Pulau Mansinam tidak dilirik lagi kepada arah pemamfaatan yang
berkelanjutan. Tidak hanya itu, konsekwensi tersebut tidak membuat masyarakat
menyadari pentingnya menjaga sumber daya terumbu karang yang ada di wilayah Pulau
Mansinam. Perkembangan metode yang dipakai untuk menilai kondisi terumbu karang
di dunia dalam beberapa dekade belakangan mulai era tahun 1970-2000 terus berkem-
bang. Beragam metode yang digunakan tersebut tidak terlepas dari adanya kelemahan
baik dari segi teknis pelaksanaan lapangan, kemampuan sumberdaya manusia, maupun
besarnya anggaran biaya yang diperlukan dalam penerapan masing-masing metode.
Menurut (Giyanto, 2010) penggunaan metode manta tow (English et al., 1994; Sukmara
et al., 2001) dapat menjangkau daerah penelitian yang lebih luas dengan waktu yang
lebih singkat, tetapi akan sulit dan berbahaya jika dilakukan pada daerah yang penuh
dengan karang keras yang berbentuk masif dengan ukuran besar. Penggunaan metode
Line Intercept Transect (LIT) (Mundy, 1990; English et al., 1994; Hill and Wilkinson,
2004) diperlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode manta tow, serta
dibutuhkan kemampuan seseorang untuk menyelam dan kemampuan untuk
mengidentifikasi karang sampai tingkat jenis. Pengambilan data dengan menggunakan
metode Reef Resource Inventory (RRI) (Long et al., 2004) kelemahannya adalah data
yang terambil tidak selengkap data yang diambil dengan menggunakan metode LIT
(Adji et al., 2016).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kondisi terumbu karang di Pulau
Mansinam berdasarkan penerapan metode Underwater Photo Transect (UPT),
sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam pemantauan kesehatan terumbu karang
adalah tersedianya basis data UPT dan informasi tentang kondisi ekosistem terumbu
karang di Pulau Mansinam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Mansinam, Manokwari (Gambar 1) pada
bulan Maret-April 2016. Pulau Mansinam teletak pada daerah perairan Teluk Doreri,
secara geografis terletak di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat yang memiliki
luas wilayah 12.500 ha, dengan posisi geografis 0° 54°24.39” LS dan 134° 04°58.91”
BT. Perairan ini memiliki batasan wilayah yaitu: sebelah Utara berbatasan dengan
Samudera Pasifik, Selatan dengan Kabupaten Teluk Wondama, Barat dengan
Kabupaten Sorong, Timur berbatasan dengan Kabupaten Biak Numfor. Jarak dari
Pulau Mansinam ke Kota Manokwari 10 km yang ditempuh dengan menggunakan
perahu (long boat). Di pulau ini hanya terdapat sebuah Sekolah Dasar. Oleh karena
jarak, minimnya biaya transportasi dan terbatasnya gedung sekolah mengakibatkan
banyak anak-anak yang putus sekolah dan memanfaatkan potensi perairan mereka
dengan cara yang tidak ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
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Pengambilan Data Karang dengan Metode Underwater Photo Transect (UPT).

Menurut Coremap (2006), pengambilan data di lapangan dilakukan dengan
penyelaman menggunakan peralatan Self-Contained Underwater Breathing Apparatus
(SCUBA) atau Perangkat Bernapas Bawah Air. Pengambilan data dengan metode UPT
berdasarkan Panduan Monitoring Kesehatan Terumbu Karang Coremap-CTI LIPI 2014
(Giyanto dkk, 2014), dilakukan dengan pemotretan bawah air menggunakan kamera
digital bawah air atau kamera digital biasa yang diberi pelindung (housing) sehingga
tahan terhadap rembesan air laut. Kamera yang di anjurkan untuk digunakan yaitu

kamera CANON G15 atau seri yang lebih tinggi.

Pengukuran parameter penunjang meliputi: suhu, salinitas, pH, DO, kecepatan arus dan
kecerahan pada 7 stasiun pengamatan.

Stasiun 4

PETA PENELITIAN

PULAU MANSINAM KAB. MANOKWARI

Y

Skala1:20,000

TER

Sumber Data:
1. Stasiun Pengamatan (Data Primer, Joan Wyzer, 2015)
2. Citra Google Earth (2005, 2013, 2014)
3. Survei Lapangen P3FED (UNIPA, 2012)

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pulau Mansinam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Fisik-Kimia Perairan.

Hasil pengukuran faktor fisik-kimia perairan tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Faktor Fisik-Kimia Perairan Pulau Mansinam

i Stasiun Permen LH
No [Kondisi. Mean+ 051 Thn
Fisik Kimia | I 1 AV Vv VI VIl SD 2004

1 Suhu (°C) 295 297 305 306 301 29,6 29,8 29,9+0,22 28-30
2 Salinitas (%o) 35 34 37 37 36 36 35 35,7+0,56 32-36
3 Kec.Arus(m/s)y 02 01 02 01 03 03 02 02+0,04 0,1-0,5
4 Kedalaman (m) 5 5 4 5 5 5 5 4,86x0,19 3-40
5  Kecerahan (%) 100 100 100 100 100 100 100 100+0 >5
6 pH 6,83 691 6,87 688 693 668 695 6,86+0,05 6,5-8,5
7 DO (mg/l) 713 721 724 707 7,06 746 731 7,21+0,71 >5

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup (2004)
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Pengukuran parameter fisika dan kimia dalam penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui kesesuaian antara parameter fisika dan kimia air dengan kebutuhan
karang. Hasil pengukuran kondisi fisik-kimia perairan Pulau Mansinam berada pada
kondisi baik. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 51 tahun
2004. Pulau Mansinam yang hanya memiliki luas 410,97 ha dan berada di dalam Teluk
Doreri sehingga memiliki kondisi fisik-kimia yang relatif sama pada setiap stasiun
pengamatan.

Persentase Tutupan Karang Berdasarkan Lifeform Karang pada Aplikasi CPCe

Stasiun 1.

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa tutupan karang tertinggi di Stasiun 1
terdapat pada kategori karang Soft Coral (SC) sebesar 26,04%z=11,34 dan nilai tutupan
terendah terdapat pada kategori Coral Foliose (CF) sebesar 0,13%z=0,47. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Acropora Submassive (ACS), Coral Heliopora (CHL), Coral
Mushroom (CMR), Coral submassive (CS), Macroalgae (MA) dan Turf Algae (TA) tidak
ditemukan pada lokasi pengamatan.

Kategori tutupan karang SC tertinggi pada stasiun 1 disebabkan karena lokasi
pengamatan berada di perairan yang berhadapan langsung dengan daerah terbuka
dengan hempasan ombak yang kuat dari Perairan Pasifik. Soft Coral tersebut ditemukan
tumbuh di tempat yang lebih dalam. Hal ini merupakan seleksi alam bagi hewan ini
untuk menjaga koloninya dari kerusakan (Van Ofwegen, 2002). Selain itu, pada
perairan tertentu dengan tingkat kejernihan yang baik, diameter koloni dapat mencapai
3m (Manuputty and Van Ofwegen, 2007, Manuputty, 2010, McFadden et al., 2006).

Statiun I1.

Data menunjukkan bahwa persentase tutupan karang tertinggi di stasiun Il
terdapat pada kategori karang Coral Breanching (CB) dengan nilai utupan sebesar
42,32%+16,47, diikuti Rubble (R) sebesar 38,55%z+12,47. Sedangkan persentase
tutupan terendah terdapat pada kategori karang Old Dead Coral (ODC) sebesar
0,13%=0,47. Pada stasiun Il tidak terdapat Acropora Digitate (ACD), Coral Encrusting
(CE), Coral Foliose (CF), Coral Heliopora (CHL), Coral Juvenile (Corju), Coral
Millipora (CME), Coral Mushroom (CMR), Coral Submassive (CS), Sponges (SP),
Macro Algae (MA) dan True Algae (TA) yang hanya persentase tutupan 0% dikarenakan
tempat ini merupakan gugusan terumbu karang tepi (fringing reef).

Tipe terumbu karang di perairan sekitar Pulau Mansinam adalah terumbu karang
tepi (fringing reef). Bentuk dasar koloni karang lengkap, yaitu karang masif (massive),
bercabang (branching), mengerak (encrusting), dan lembaran (foliaceous). Jenis dan
jumlah life form khususnya yang mempunyai bentuk koloni bercabang dan massif
cukup tinggi sehingga sangat mendukung kehidupan organisme laut. Tingginya
persentase CB, didukung oleh kondisi perairan yang jernih dan jauh dari sedimentasi
sehingga penetrasi cahaya matahari dapat menembus perairan sampai 100% pada
kedalaman 3-10 m. Menurut Chappell (1980) dalam Supriharyono (2007), di perairan
yang jernih atau sedimentasi yang rendah, akan lebih banyak ditemukan karang dalam
bentuk bercabang dan tabulate.
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Stasiun 111

Kategori karang yang terdapat di stasiun Ill hanya sebanyak 10 kategori, dimana
Sand (S) dengan persentase tutupan sebesar 40% + 13,7, diikuti Rubble (R) dengan
persentase tutupan sebesar 24,93% + 8,65. Persen tutupan terendah pada kategori Coral
Foliose (CF) sebesar 0,27% + 0,66. Katagori karang seperti Acropora Breanching
(ACB), Acropora Digitate (ACD), Acropora Submasive (ACS), Coral Heliopora (CHL),
Coral Juvenile (Corju), Coral Millpora (CME), Coral Mushroom (CMR), Old Dead
Coral (ODC), Soft Coral (SC), Sponges (SP), Macro Algae (MA) dan True Algae (TA)
tidak terdapat di lokasi pengamatan. Dengan persen tutupan Coral Breaching sebesar
27,13% menunjukan bahwa stasiun ini merupakan terumbu karang tepi (fringing reef)
yang berfungsi sebagai penghalang dari gempuran ombak.

Stasiun 1V

Hasil analisis menunjukan persen tutupan karang yang paling dominan berada
pada kategori karang Coral Branching (CB) dengan nilai persen tutupan sebesar 45,13%
+17,12. Tingginya persentase tutupan karang hidup jenis coral branching dikarenakan
kondisi perairan stasiun penelitian IV yang berada di P. Mansinam ini cukup jernih dan
terbuka serta mempunyai arus yang cukup kuat. Menurut Supriharyono (2007) bahwa
tekanan hidrodinamis seperti arus dan gelombang akan memberikan pengaruh terhadap
bentuk pertumbuhan karang ke arah bentuk pertumbuhan mengerak (encrusting).
Namun sangat disayangkan pada stasiun penelitian ini persentase tutupan rubble juga
cukup besar, berkisar 41,2%+16,04, sedangkan persen tutupan terendah terdapat pada
kategori karang Old Dead Coral (ODC) sebesar 0,13%z+0,47 diikuti oleh dead coral
algae sebesar 12,60%. Stasiun 1V merupakan salah satu daerah penangkapan ikan hias
oleh nelayan dari luar P. Mansinam, bahkan kegiatan pemboman ikan marak dilakukan
di wilayah perairan ini.

Angka kerusakan terumbu karang pada stasiun ini lebih tinggi dibandingkan
dengan pada stasiun lain. Tingginya persentase kerusakan karang diduga akibat kegiatan
pemboman, sedangkan tingginya ODC adalah dampak kegiatan penangkapan ikan hias
dengan menggunakan racun sianida. Dijelaskan oleh Suharsono (1998) bahwa
penyemprotan sianida pada karang massive berakibat karang mengalami stress dengan
mengeluarkan lendir. Dua bulan setelah percobaan pada karang yang diberikan
perlakuan dengan penyemprotan sianida akan menyebabkan karang mengalami
kematian pada bulan ketiga. Hal ini juga diduga karena Stasiun 1V berada di daerah
dengan laut terbuka, pengaruh pasang dan surut, kondisi perairan yang landai, sering
terjadi aktivitas manusia yang merusak seperti mencari biota laut pada saat surut dan
gelombang laut yang menyebabkan terjadi patahan karang (Dasmasela, 2014).

Stasiun V

Terdapat 14 kategori karang yang terdapat di Stasiun V. Rubble/patahan karang
(R) mendominasi dengan persen tutupan sebesar 22,33%+10,13, kemudian di ikuti
Sand/pasir sebesar 21,8%+11,29. Sedangkan nilai terendah di dapat oleh Sponges dan
True Algae dengan nilai persen tutupan yang sama yaitu sebesar 0,007%z=0,24.

Kerusakan terumbu karang pada lokasi penelitian disebabkan oleh aktivitas
masyarakat yang bermukim di Pulau Mansiam yang dalam kegiatan menangkap ikan
menggunakan alat tidak ramah lingkungan seperti bom dan racun ikan (putas) serta
penambangan karang. Selain itu, karena lokasi penelitian yang berdekatan dengan
pelabuhan sehingga sering perahu nelayan maupun perahu yang memuat penumpang
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yang berknjung ke Pulau Mansinam sebagi Situs Sejarah di Tanah Papua membuang
jangkar mengakibakan terjadi patahan karang. Menurut Papu (2011) bahwa
pertumbuhan karang dipengaruhi oleh faktor alam dan manusia. Faktor alam seperti
ketersediaan nutrisi, predator, kondisi kimia-fisika laut, jika dalam keadaan sesuai maka
dapat membuat kondisi terumbu karang lebih stabil. Faktor manusia, seperti
pengeboman ikan, penggunaan jangkar di daerah terumbu karang yang merusak
terumbu karang.

Indarjo et al., (2004) mengemukakan bahwa potensi sumberdaya terumbu karang
di Indonesia semakin menurun dan terancam rusak. Kerusakan terumbu karang di
Indonesia diindikasikan terutama sebagai akibat aktivitas manusia. Praktek
penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan, seperti pemboman, pembiusan dan
penggunaan racun oleh nelayan di sekitar terumbu karang, dan penambangan karang
dan pasir juga turut andil terhadap kerusakan sumberdaya terumbu karang.

Stasiun VI

Terdapat Kkisaran angka yang bervariasi pada setiap variabel yang diamati di
Station VI. Kategori nilai persen tutupan tertinggi terdapt pada patahan karang/Rubble
(R) sebesar 31,13%+13,72. Kisaran ini menunjukan bahwa terumbu karang di stasiun 6
cukup memprihatinkan. Nilai persen tutupan tertinggi yaitu pasir/Sand (S) dengan nilai
24,8%=+9,03. Sedangkan persen tutupan karang yang paling sedikit adalah Acropora
Branching (ACB) dan Coral Foliose (CF) memiliki nilai persen tutupan yang sama
yaitu 0,13% tetapi dengan rata-rata standar deviasi yang berbeda yaitu £0,47 dan +0,33.
Sama halnya pada stasiun IV, R mendominasi perairan di karenakan lokasi ini tepat
berada pada sebelah depan pulau yang biasanya dijadikan sebagai daerah wisata yang
menyebabkan karang di daerah ini sering di injak-injak menyebabkan karang tersebut
patah.

Selain letaknya di sisi utara pulau yang merupakan lokasi wisata, Stasiun 6 juga
merupakan lokasi dimana terkonsentrasi permukiman masyarakat lokal di Pulau
Mansinam (Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian). Berdasarkan pengamatan di lapangan,
kegiatan penangkapan ikan dan pengumpulan bota laut yang dilakukan oleh masyarakat
setempat di lokasi Stasiun VI sangat intens, terutama ketika air surut. Kegiatan-kegiatan
yang terpantau diantaranya penangkapan ikan dengan jaring, pengumpulan biota laut
seperti kerang, dan menyelam untuk memanah ikan. Dalam melakukan aktivitas
tersebut, masyarakat setempat lebih sering berjalan, dan kalaupun berenang atau
menyelam ada saatnya mereka beristirahat sambil berdiri sehingga peluang karang yang
untuk terinjak sangat besar. Hal ini menyebabkan di lokasi ini presentasi tutupan
patahan karang (rubble) lebih besar dibandingkan presentase tutupan kelas lainnya.
Menurut Smith et al. (2016), terumbu yang berada di dekat populasi masyarakat lokal
kurang bervariasi dan biasanya di dominasi oleh turf dan makroalga, bahkan patahan
karang (rubble) dan karang mati. Dikemukakan pula bahwa habitat bentik yang dekat
dengan populasi masyarakat bisa kehilangan layanan ekologi yang paling signifikan,
yaitu kemampuan untuk membangun terumbu-terumbu karbonat oleh karena tekanan
aktivitas masyarakat.

Stasiun VI

Persen tutupan yang mendominasi di stasiun VI yaitu pasir/Sand (S) dengan nilai
persen tutupan sebesar 25,13%+11,62, diikuti patahan karang/Rubble (R) dengan nilai
persen tutupan sebesar 21,2%+7,46. Sedangkan Coral Mushroom dan Soft Coral
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memperoleh nilai persen tutupan karang yang sama yaitu 0,13% namun memiliki nilai
standar deviasi yang berbeda yaitu 0,33% dan 0,47%.

Stasiun VII terletak berhadapan dengan Pulau Lemon, yaitu Pulau kecil yang
letaknya di sebelah barat laut dari Pulau Mansinam. Jarak antara Pulau Mansinam dan
Pulau Lemon cukup dekat, sehingga berbentuk seperti celah yang sempit diantara kedua
pulau. Manaf (2008) yang melakukan penelitian pola arus di Teluk Doreri
mengemukakan bahwa umumnya arus kuat terjadi pada bagian sempit antara Pulau
Lemon dan Pulau Mansinam. Pola arus mengalami pembelokan arah ketika melewati
Pulau Lemon yang dapat mencapai 0,3 m/s, dengan kecepatan rata-rata 0,22 m/s.
Pergerakan arus yang kuat ini diduga menjadi penyebab penumpukan pasir dan patahan
karang di Stasiun VII. Menurut Patsch and Griggs (2006) arus sejajar pantai (longshore
current) dan turbulensi gelombang pecah, yang berfungsi untuk menangguhkan pasir
adalah faktor penting yang terlibat dalam menggerakkan pasir di sepanjang garis
pantai. Semakin kuat arus, semakin besar volume pasir yang dipindahkan. Persentase
patahan karang yang cukup besar di lokasi Stasiun 7 juga diduga disebabkan oleh arus
yang kuat di lokasi ini. Aksi gelombang yang kuat dapat mematikan yang dapat
menghasilkan gaya seret yang besar, yang dapat mematahkan karang atau memangkas
struktur karang. Pada kondisi demikian, karang bercabang akan lebih rentan patah atau
rusak dibandingkan dengan karang masif (Monismith, 2007, Rogers, 2013).

Persentase Tutupan Karang di Semua Stasiun Pengamatan

Pengambilan data dilakukan di 7 lokasi mewakili secara keseluruhan perairan
Pulau Mansinam (Gambar 1). Persen tutupan karang berdasarkan lifeform pada 7 lokasi
pengambilan data (Gambar 2).
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Gambar 2. Persentase tutupan lifeform karang di Pulau Mansinam

Gambar 2 memperlihatkan kisaran angka yang bervariasi pada setiap kategori
karang yang diamati. Walaupun demikian, hasil analisis di atas memperlihatkan bahwa
nilai tutupan tertinggi terdapat pada patahan karang (rubble) vyaitu sebesar
25,62%+3,47. Nilai presentase tutupan ini menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang
di Pulau Mansinam cukup memprihatinkan dan perlu mendapat perhatian secara serius
dari berbagai pihak. Setelah patahan karang, kategori dengan presentase tutupan
tertinggi berikutnya adalah sand/pasir dengan presentase tutupan 19,51%+3,17. Pada
beberapa lokasi pengamatan, pasir ditemukan cukup mendominasi daerah sekitar

Evaluasi Kondisi Terumbu Karang



Median Volume 11 Nomor 2 Bulan Juni | 2019

Doi http://doi.org/md.v11i2.458

hamparan terumbu karang. Hasil yang diperoleh ini sejalan dengan penelitian Pasanea
(2013), dimana komponen abiotik yang terdiri dari rubble/patahan karang dan
sand/pasir mendominasi dasar perairan Pulau Mansinam. Patahan karang ini diduga
diakibatkan oleh aktifitas penangkapan ikan menggunakan bom. Praktek penangkapan
ikan dengan menggunakan bom mengakibatkan patahnya karang dan pertumbuhan
karang yang buruk. Meskipun upaya penyadaran telah dilakukan oleh pemerintah dan
perguruan tinggi, namun praktek-praktek penangkapan ikan yang merusak masih tetap
berlangsung.

Menurut Chabanet et al. (2012) tidak mudah untuk memperkirakan durasi dari
pengaruh yang berasosiasi dengan aktivitas penangkapan merusak, karena pada
kenyataannya aktivitas-aktivitas tersebut memiliki dampak yang tidak teratur atau
bersifat kronik. Dikemukakan pula bahwa aktivitas penangkapan ikan yang merusak
dengan bom maupun aktivitas lain yang memberi peluang terinjaknya karang dapat
menyebabkan patahnya karang dan akumulasi patahan karang pada lokasi-lokasi yang
sebelumnya merupakan habitat karang hidup. Meskipun tingkat kerusakan habitat oleh
kegiatan-kegiatan tersebut biasanya mencakup tingkat skala kecil, misalnya 1-10 m unit
spasial, namun jika tidak segera ditangani maka kerusakan dapat mencakup areal yang
luas.

Nilai tutupan berikut yang ditemukan yaitu kategori karang bercabang (coral
branching) dengan nilai tutupan 19,33%z=5,16. Karang bercabang merupakan salah satu
jenis karang dengan bentuk tubuh bercabang, memiliki cabang lebih panjang dari
diameternya, banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan bagian atas lereng,
terutama yang terlindungi atau setengah terbuka, serta banyak memberikan tempat
perlindungan bagi ikan dan invertebrata. Jenis karang ini umumnya ditemukan pada
kedalaman 5-15m, serta lokasi yang cukup tenang dan pengaruh ombak yang sangat
sedikit. Seperti layaknya rubble dan sand, coral branching mendominasi dasar perairan
Pulau Mansinam.

Penelitian Pasanea (2013) terhadap life coral dimana salah satunya terdapat coral
branching yang tumbuh subur di Perairan Pulau Mansinam, hal ini disebabkan karena
kondisi kualitas perairan seperti suhu pada daerah ini cocok untuk pertumbuhan karang
yaitu dengan nilai 30,6°C. Supriharyono (2007) mengemukakan bahwa kisaran nilai
salinitas perairannya juga memperlihatkan kondisi yang baik untuk pertumbuhan
karang, berkisar antara 30-32%.. Nybakken (2007) menambahkan bahwa kisaran ini
sangat cocok untuk pertumbuhan karang. Kondisi perairan sekitar Pulau Mansinam
yang cukup tenang karena terlindung di dalam Teluk Doreri merupakan habitat yang
baik untuk pertumbuhan jenis-jenis karang bercabang, terutama dari Genus Porites,
khususnya jenis Porites cylindrica yang memang ditemukan cukup melimpah di lokasi
sebelah barat Pulau Mansinam. Menurut Fitt et al. (2009), Porites cylindrica adalah
jenis karang bercabang yang habitatnya di daerah lagun yang relatif tenang dan
terlindung dari angin. Jenis tersebut tumbuh dengan baik di zona back reef yang hangat,
serta mempunyai kemampuan tahan terhadap perubahan suhu. Menurut Brien et al.
(2015), genus Porites umumnya toleran terhadap berbagai tekanan lingkungan.
Berdasarkan hasil uji mereka, karang bercabang jenis Porites cylindrica tahan terhadap
peningkatan level CO: di air laut.

Batu/rock mendapatkan nilai persentase tutupan sebesar 9,02%3,53, batu/rock
merupakan bongkahan karang mati yang dimanfaatkan organisme lain untuk menempel
dan membentuk koloni baru. Selanjutnya coral massive (CM) memiliki nilai yang
sedikit rendah dari batu/rock, yaitu dengan nilai tutupan 4.00%+3,02. Karang ini
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berbentuk padat (massive), dengan ukuran bervariasi serta beberapa bentuk seperti
bongkahan.

Kategori Acropora branching (ACB) memiliki nilai tutupan sebasar 3,86%z3,74,
terdapat kesamaan dari jenis karang ACB dan ACT karena kedua jenis ini sama-sama
mempunyai bentuk pertumbuhan yang bercabang. Kategori ini didapatkan pada lokasi
yang tidak terlalu berombak. Setelah ACB, hasil yang didapat selanjutnya yaitu
halimeda dan acropora submassive dengan nilai tutupan berturut-turut sebesar
2,03%+3,43 dan 1,06%=3,38. Persen tutupan karang terendah berdasarkan kategori
(Tabel 3).

Tabel 3. Persentase Tutupan Terendah Berdasarkan Kategori

Nomor Jenis Tutupan (%) (Mean + SD)
1 Acropora Digitatae (ACD) 0,1+0,89
2 Acropora Tabulate (ACT) 0,09 £ 0,64
3 Coral Encrusting (CE) 0,12 £0,80
4 Coral Foliiose (CF) 0,18 £ 0,66
5 Coral Heliopora (CHL) 0,7+1,85
6 Coral juvenil (CORJU) 0,34+£2,18
7 Coral Millepora (CME) 0,47 £1,65
8 Coral Musroom (CMR) 0,09 £0,26
9 Coral Submasive (CS) 0,3+0,18
10 Old Dead Coral (ODC) 0,36 +1,33
11 Other (OT) 0,83 £0,37
12 Soft Coral (SC) 0,72 4,15
13 Sponges (SP) 0,04 £0,38
14 Marcoalgae (MA) 057+1,77
15 True Algae (TA) 0,01 £0,09

Sumber : Data Hasil Penelitian (2016)

Persentase Tutupan Karang di Pulau Mansinam

Hasil pemantauan persentase tutupan karang di Pulau Mansinam dengan
menggunakan metode UPT (Gambar 3).
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Gambar 10. Persentase Tutupan Karang di Perairan Pulau Mansinam
Berdasarkan data pada Gambar 10, dapat dilihat bahwa pesentase tutupan karang
hidup (lifecoral) sebesar 32%, karang mati (dead coral) sebesar 3%, other sebesar 6%,
sedangkan algae dan abiotik berturut-turut sebesar 3% dan 56%. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase tertinggi tutupan karang adalah abiotik. Katagori Other disini adalah
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halimeda, macroalgae, soft coral, zoanthid, sponges, algae assemblage, true algae dan
other (ascidians, anemon, akar bahar dan kima), sedangkan kategori abiotik adalah
rubble (patahan karang), sand (pasir) dan rock (batu). Berdasarkan persentase
tutupannya, maka kondisi terumbu karang di Pulau Mansinam termasuk dalam katagori
sedang. Hal ini menunjukan bahwa Pulau Mansinam memiliki terumbu karang yang
cukup baik. Hal ini diperkuat dengan penelitian Pasanea (2013) yang menyatakan
bahwa dari keseluruhan lokasi yang diamatinya, keadaan terumbu karangnya berada
dalam kondisi yang sedang atau sudah mengalami kerusakan dikarenakan aktivitas
masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya laut yang tidak ramah lingkungan.
Sedangkan menurut Krey (2014), kondisi terumbu karang di Pulau Mansinam dalam
katagori sedang dengan persentase kategori abiotik mendominasi perairan tersebut.

Pasanea (2013) membenarkan hal ini karena sesuai dengan kondisi di lapangan
yang menunjukkan banyaknya kematian karang akibat penggunaan bahan peledak
(banyak ditemukan pecahan karang atau rubble), selain penggunaan bom, aktivitas lain
yang merusak terumbu karang berupa penggunaan bius (sianida) oleh masyarakat
setempat. Analisis tutupan karang yang dilakukan oleh Krey (2014) menunjukan bahwa
kondisi terumbu karang dalam keadaan sedang, dengan rata-rata tutupan karang
53.24%. Daerah ini didominasi oleh pertumbuhan karang keras yaitu Coral brancing,
Acropora Submassive dan Coral Massive, sebanyak 73,80%, dimana tempat ini
merupakan gugusan terumbu karang tepi (fringing reef) yang berfungsi sebagai
pelindung terhadap arus dan gelombang yang kuat terhadap abrasi pantai. Berdasarkan
pengamatan terhadap proyek pembangunan Balai Benih lkan Kerapu baik tahap pra-
konstruksi dan tahap konstruksi di Pulau Mansinam sejak tahun 2010 (tahap 1), telah
terjadi kerusakan terumbu karang, 2012 (tahap Il) tidak memberikan dampak terhadap
kerusakan terumbu karang, dan 2013 (tahap I11) juga tidak menimbulkan dampak (Krey,
2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemantauan kondisi terumbu karang di Pulau Mansinam dapat
disimpulkan bahwa: Persen tutupan karang berdasarkan bentuk pertumbuhan berkisar
32-56% sehingga dikategorikan kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa Pulau
Mansinam memiliki terumbu karang yang cukup baik tetapi mengalami tekanan
aktifitas manusia yang merusak maupun karena adanya tekanan dari faktor alam. Nilai
rata-rata tutupan karang di perairan pulau mansinam menunjukkan tingginya kerusakan
karang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai patahan karang yaitu 25,62% dan karang hidup
umumnya memiliki nilai yang rendah yaitu berkisar antara 3-19%.
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